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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019

TENTANG
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PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP NOMOR 5 TAHUN 2014

TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH

BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN INDUSTRI TEKSTIL

Debit BOD | COD | TSS |Fenol Total | Krom Total “m“ suifida | Y | oy | Wama | Suhu Dehit
<100 60 150 50 0,5 1 8 0,3 3 6-9 200 Deviasi 2* 100
100 <x < 45 125 40 0,5 1 8 0,3 3 6-9 200 Deviasi 2* 100
1000
>1.000 35 115 30 0,5 1 8 0,3 3 6-9 200 Deviasi 2* 100
m?3/hari mg/L mg/L | mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L Pt-Co *C m?3/ton produk
Keterangan:

Pt-Co: true colour

*: temperatur udara sekitar

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM,

ttd.

KRISNA RYA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SITI NURBAYA




71
Lampiran 2. Metode Pengujian Sampel

A. Parameter Warna
SNI 06-6989.24-2005 Air dan air limbah — Bagian 24: Cara uji warna secara
perbandingan visual
1. Prinsip Pengujian
Cara uji ini digunakan untuk menentukan warna air secara visual.

Membandingkan warna dari contoh uji dengan warna larutan baku yaitu larutan

platina kobal dengan mata. Pengujian ini dilakukan terhadap contoh uji air

dengan warna tidak lebih dari 70 unit Pt-Co. Apabila warna lebih dari 70 satuan
unit Pt-Co, dilakukan pengenceran langsung pada tabung Nessler
2. Alat

» Tabung Nessler 50 mL;

» Neraca analitik;

» Labu ukur 100 mL

3. Bahan

» Air suling;

» Larutan induk warna 500 unit Pt-Co;

» Larutkan 1,246 g kalium kloro platina, K2PtCls yang ekivalen dengan 500 mg
logam platina dan 1,0 g kobal klorida, CoCl2.6H20 yang ekivalen dengan 250
mg logam kobal;

» larutan baku dengan unit warna 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 60 dan
70. Ambil secara kuantitatif larutan induk 500 unit Pt-Co masing-masing
sebanyak 0,5 mL; 1,0 mL; 1,5 mL; 2,0 mL; 2,5 mL; 3,0 mL; 3,5 mL; 4,0 mL;
4,5 mL; 5,0 mL; 6,0 mL dan 7,0 mL kemudian diencerkan dengan air suling
menjadi 50 mL di dalam tabung Nessler.

4. Prosedur Pengujian

a. Masukkan contoh ke dalam tabung Nessler 50 mL;

b. Tempatkan tabung Nessler ditempatkan pada alas yang berwarna putih;

c. Bandingkan warna contoh secara visual dengan larutan baku dimulai dari

larutan baku paling encer;

d. Tetapkan warna contoh sesuai dengan skala warna larutan baku yang

paling mendekati atau berada diantara dua skala larutan baku;

e. Apabila warna lebih dari 70 unit Pt-Co, dilakukan pengenceran langsung

pada tabung Nessler.
5. Perhitungan

) A x50
Warna contoh (unit Pt — Co) = B
Keterangan:
A = perkiraan unit warna dari contoh yang diencerkan
B = mL contoh yang diencerkan

B. Parameter Krom Total
SNI 6989.17:2009 Air dan air limbah — Bagian 17: Cara uji krom total (Cr-T) secara
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Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) — Nyala
. Prinsip Pengujian

Metode ini digunakan untuk penentuan logam krom total (Cr-T) dalam air
dan air limbah secara spektrofotometri serapan atom (SSA) — nyala pada
kisaran kadar Cr 0,2 mg/L sampai dengan 10 mg/L dengan Panjang gelombang
357,9 nm. Analit logam krom dalam nyala udara-asetilen diubah menjadi bentuk
atomnya, menyerap energi radiasi elektromagnetik yang berasal dari lampu
katoda dan besarnya serapan berbanding lurus dengan kadar analit.

. Alat

Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)-nyala

Lampu katoda berongga (Hollow Cathode Lamp/HCL) krom

Gelas beaker 100 mL dan 250 mL

Pipet volumetik 10,0 mL dan 50,0 mL

Labu ukur 50,0 mL; 100,0 mL dan 1000,0 mL

Erlenmeyer 100 mL

Corong gelas

Kaca arloji

Pemanas Listrik

Saringan membran dengan ukuran pori 0,45 pm

Timbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g

Labu semprot

. Bahan

Air bebas mineral

Asam nitrat (HNOs) pelat p.a.

Krom trioksida (CrOs) atau kalium dikromat (K2Cr207)

Gas asetilen (C2H2) HP dengan tekanan minimum 100 psi

Larutan pengencer HNOs 0,05 M

Larutkan 3,5 mL HNO3 pekat ke dalam 1000 mL air bebas mineral dalam

gelas beaker

» Larutan pencuci HNOz 5% (v/v)
Tambahkan 50 mL asam nitrat pekat ke dalam 800 mL air bebas mineral ke
dalam gelas beaker 1000 mL, lalu tambahkan air bebas mineral hingga 1000
mL dan homogenkan

» Udara tekan HP atau udara tekan kompresor

. Prosedur Pengujian

a. Aspirasikan contoh uji ke dalam SSA-nyala lalu ukur serapannya pada

panjang gelombang 357,9 um. bila diperlukan, lakukan pengenceran
b. Catat hasil pengukuran
. Perhitungan

VVVYVYVVVYYVYVVYY

YV VYV VYV

Cr—T (mg/L) =CXxf,
Keterangan:
C = kadar yang didapat dari hasil pengukuran (mg/L)
f, = faktor pengenceran



Lampiran 3. Hasil Pengujian Sampel

| G%R Kemenkes

Kementerian Kesehatan

Labkesmas Makassar |

& L Perintis K KM. 11 Kec. Tamal
Makassar 90245

B 0811415655

@ www.bblabk g0.id

Report of Analysis
No : 24014573 - 24014585/ LHU / BBLK-MKS / V1 / 2024

Nama Customer : RANI ANGRAENI
Customer Name $
Alamat : Universitas Hasanuddin
Address P
Jenis Sampel - Air Limbah Industri Teksti
Type of Sample (S) 3
No. Sampel 24014573 - 24014585
No. ]
Tanggal Penerimaan 21 Juni 2024
Received Dafe : June 21, 2024
Tanggal Pengujian < 21 Juni 2024 sid 03 Juli 2024
Tes! Date . June 21, 2024 to July 03, 2024
HASIL PEMERIKSAAN
No No. Lab Kode Sampel Parameter Satuan | Hasil Uji Spesifikasi Metode
Wama T | % SN 06.-6989.24 - 2005
1| 2014573 1(A Nama 50 698924-2005
® Chromium (C1) mol | 41264 AAS
Wama Tcu 50 SN 06 - 6989.24 - 2005
2 | 20187 v 989.24
® Chromium (Cr) mol | 45307 AAS
Wama Tcu | 50 SN 05 6989.24 - 2005
3 40145 NI 05 - 6989.24 - 200
. S 24 Chromium {Cr) mgll 44135 AAS
Wama TCu 75 SNIOG 6980.24-2005
4 2MUSTE 2@ Chromium (Cr) mgl | 50638 AAS
Wama T | 40 SNI 06 - 6369.24 - 2005
o 3 Chromium (C1) mal | 38488 AAS
Wama U | 625 SNIOG 6989242005 |
6 | 24014578 3(8) b AT o
Wama Tcu | 625 SNI 05 -6989.20 - 2005
L || 2w A Chromium (Cr mgL | 68814 NS
Wama_ U | 755 5106 5989.24 - 2005
8. | -amudee0 @) Chromium (1) mgl | 6,669 AAS
Wama 0 | % NI 06 -6989.24 - 2005
9 AUot4ses SA Chromium (Cr) mg/L 4,3343 AAS
Wama T | 75 SN 06 6989.24 2005
10 | 24014582 5B Chromium (Cr) mgl | 67141 ~ Ms
Wama cu | % SNI05-690924 2005
n| 2ouss A Chromium (Cr) mgll | 20331 AAS
Wama U | 625 SNI5-698924-2005
12 | 24018 b®) Chromium (Cr) mol | 51205 AAS
Wama Tcu | 300 SNIGG 698924 2005
1B | 240Us5 Korieel Chromium (C1) mgl | 13,9580 AAS

Catstan | Hasd uj ini beriaky uibk sampel yana dil
Note  ©  The analylical resal are onfy vakif for the fested sample
in hasil

2

Tha repadt af analysis consists of f page
3 Luporan hasil wyi mi bdsk boleh cigandakan kecuali secarn lengh fertuls L
This repart of analysis shall no! be (copyed) excep! v the

of the festing Laborafory Labhesmas Mekassas |
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Lampiran 4. Perhitungan Elektron dan Gas yang Dihasilkan dalam Pengolahan

" _ | x t
Elektron yang Digunakan = T seassz
Diketahui
I = 34 A
Variasi E1T1 Variasi E2T1
t = 30 Menit = 1800  detik t = 30 Menit = 1800  detik
Elektron yang Digunakan _ 34 x 1800 Elektron yang Digunakan ~ _ 34 X 1800
B 96485,3 B 96485,3
= 0,063 elektron = 0,063 elektron
Variasi E1T2 Variasi E2T2
t = 50 Menit = 3000 detik t = 50 Menit = 3000  detik
Elektron yang Digunakan _ 34 x 3000 Elektron yang Digunakan ~ _ 34 X 3000
B 96485,3 B 96485,3
= 0,106 elektron = 0,106 elektron
Variasi E1T3 Variasi E2T3
t = 70 Menit = 4200 detik t = 70 Menit = 4200  detik
Elektron yang Digunakan _ 34 x 4200 Elektron yang Digunakan ~ _ 34 X 4200
B 96485,3 B 96485,3
= 0,148 elektron = 0,148 elektron
MOL GAS 02
Mol Gas O2 =1 |, | Elkironyang
4 Digunakan
Variasi E1T1 Variasi E2T1
Elektron yang Digunakan = 0,063 Elektron yang Digunakan = 0,063
Mol Gas 02 : + x 0,063 Mol Gas 02 = % x 0083
= 0,016 mol = 0,016 mol
Variasi E1T2 Variasi E2T2
Elektron yang Digunakan = 0,106 Elektron yang Digunakan = 0,106
Mol Gas 02 = + x 0106 Mol Gas 02 = % x 0106
= 0,026 mol = 0,026 mol
Variasi E1T3 Variasi E2T3
Elektron yang Digunakan = 0,148 Elektron yang Digunakan = 0,148
Mol Gas 02 : + x 0.148 Mol Gas 02 = % x 0148
= 0,037 mol = 0,037 mol
MOL GAS H2
Mol Gas H2 = 1 x EIe!(tron yang
2 Digunakan
Variasi E1T1 Variasi E2T1
Elektron yang Digunakan = 0,063 Elektron yang Digunakan = 0,063
Mol Gas H2 : % x 0,063 Mol Gas H2 - + x 0,063
= 0,032 mol = 0,032 mol
Variasi E1T2 Variasi E2T2
Elektron yang Digunakan = 0,106 Elektron yang Digunakan = 0,106
Mol Gas H2 = % x 0,106 Mol Gas H2 = + x 0108
= 0,053 mol i 0,053 mol
Variasi E1T3 Variasi E2T3
Elektron yang Digunakan = 0,148 Elektron yang Digunakan = 0,148
Mol Gas H2 = + x 0.148 Mol Gas H2 = % x 0,148
= 0,074 mol = 0,074 mol




VOLUME GAS 02

Volume = Jumlah Mol x Volume per mol pada STP
1molgas = 22,4 liter/mol
Variasi E1T1 Variasi E2T1
Volume = 0,016 x 22,4 Volume = 0,000 X 22,4
= 0,355 liter = 0,000 liter
Variasi E1T2 Variasi E2T2
Volume = 0,026 x 22,4 Volume = 0,000 x 22,4
= 0,592 liter = 0,000 liter
Variasi E1T3 Variasi E2T3
Volume = 0,000 X 22,4 Volume 0,000 x 22,4
= 0,000 liter = 0,000 liter
VOLUME GAS H2
Volume = Jumlah Mol x Volume per mol pada STP
1molgas = 22,4 liter/mol
Variasi E1IT1 Variasi E2T1
Volume = 0,032 x 22,4 Volume = 0,032 X 22,4
= 0,710 liter = 0,710 liter
Variasi E1T2 Variasi E2T2
Volume = 0,053 x 22,4 Volume = 0,053 x 22,4
= 1,184 liter = 1,184 liter
Variasi E1T3 Variasi E2T3
Volume = 0,074 x 22,4 Volume = 0,074 X 22,4
= 1,658 liter = 1,658 liter
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Statistik
A. Hasil Uji Normalitas Hasil Data Hasil Pengolahan Parameter Warna

EXAMINE VARIABLES=ZRE_1
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE VARIABLES
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
/IMISSING LISTWISE

INOTOTAL.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual 12 12 200 964 12 B34

for Hasil_Warna

* This is a lower hound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Standardized Residual for Hasil_Warna

Expected Normal

-15 -1.0 -0.5 00 0s 1.0 15

Observed Value
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B. Hasil Uji Normalitas Hasil Data Hasil Pengolahan Parameter Krom Total

EXAMINE VARIABLES=ZRE_2
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE VARIABLES
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE

/INOTOTAL.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual 106 12 200 a4 12 15

for Hasil_Krom

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Standardized Residual for Hasil_Krom

Expected Normal

15 1.0 -05 0o 0s 10 1.5

Observed Value
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C. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Jenis Elektroda dan
Waktu Kontak Terhadap Parameter Warna

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y1
IMETHOD=ENTER X1 X2
/SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS NORMPROB(ZRESID).

Regression
Model Summaryh
Adjusted R Std. Error of
Madeal F R Square Square the Estimate
1 5847 341 -.099 965373

a. Predictors: (Constant), Walkiu Kontak, Jenis Elektroda

h. DependentYariable: Konsentrasi Hasil Pengolahan

Farameter Warna
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel =] Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance YIF
1 (Constant) 66.083 15764 4192 028
Jenis Elekiroda 500 7.882 030 063 953 1.000 1.000
Walktu Kontak -6.000 4 827 -.583 -1.243 302 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna



Charts

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna
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Scatterplot

Dependent Variable: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna
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Regression Standardized Predicted Value
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D. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Jenis Elektroda dan
Waktu Kontak Terhadap Parameter Krom Total

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y2
IMETHOD=ENTER X1 X2
/SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS NORMPROB(ZRESID).

Regression
Model Summaryh
Adjusted R Std. Error of
Madeal F R Square Square the Estimate
1 A73° 453 .088 83049

a. Predictors: (Constant), Walkiu Kontak, Jenis Elektroda

h. Dependent¥Yariable: Konsentrasi Hasil Pengolahan
Farameter Krom Total

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefliicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5130 1.534 3.344 044
Jenis Elektroda 740 767 412 965 408 1.000 1.000
Waktu Kontak -.585 AT70 -532 -1.245 301 1.000 1.000

a. DependentVariahle: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total



Charts

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total
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Dependent Variable: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total
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-15 -1.0 -05 00 0s 1.0

Regression Standardized Predicted Value



82

E. Hasil Analisis Metode Curve Fitting (Linear) Hubungan Pembentukan Gas
Oz dan Hz Terhadap Parameter Warna
* Curve Estimation.
TSET NEWVAR=NONE.
CURVEFIT
/VARIABLES=Y1 WITH X1
/CONSTANT
/MODEL=LINEAR
/PLOT FIT.

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent¥ariahle: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna

Model Summary Farameter Estimates
Equaﬁgn R Squal'-‘: F dfl df2 S|g Constant b1
Linear 347 2122 1 4 218 70.029  -577.038

The independent variable is Mol Gas 02

Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna
® Obseved
70.00 — Linear

60.00

so00o| @

40.00
018 020 025 030 035 040

Mol Gas 02
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* Curve Estimation.

TSET NEWVAR=NONE.

CURVEFIT
/VARIABLES=Y1 WITH X2
/CONSTANT
/MODEL=LINEAR
/PLOT FIT.

Model Summary and Parameter Estimates

DependentVariahle: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna

Maodel Summary Parameter Estimates
Equation R Square F df1 df2 Sig. Constant 11
Linear 340 2.057 1 4 225 69976 -2B5.714

The independent variable is Mol Gas H2.

Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Warna

@ Ohserved
70.00 —Lincar

60.00

s000| @

40.00
030 .040 050 060 .70 080

Mol Gas H2
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F. Hasil Analisis Metode Curve Fitting (Linear) Hubungan Pembentukan Gas
Oz dan HzTerhadap Parameter Krom Total
* Curve Estimation.
TSET NEWVAR=NONE.
CURVEFIT
/VARIABLES=Y2 WITH X1
/CONSTANT
/MODEL=LINEAR
/PLOT FIT.
Model Summary and Parameter Estimates

DependentVariable: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total

Model Summary Parameter Estimates
Equation R Sguare F dft df2 Sig. Constant b1
Linear 288 1615 1 4 273 f.544 -RE 148

The independentvariable is Mol Gas 02,

Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total
® Observed
.00 = Linear

6.00

500

400
0s 020 025 .030 03s 040

Mol Gas 02
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* Curve Estimation.

TSET NEWVAR=NONE.

CURVEFIT
/VARIABLES=Y2 WITH X2
/CONSTANT
/MODEL=LINEAR
/PLOT FIT.

Model Summary and Parameter Estimates

DependentWariahle: Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total

Model Summary Farameter Estimates
Equation R Sguare F dft df2 Sig. Constant b1
Linear .283 1.678 1 4 277 6.546 -27.857

The independent variable is Mol Gas H2.

Konsentrasi Hasil Pengolahan Parameter Krom Total
® (Observad

7.00 — inear

400
030 040 A0s0 060 070 080

Mol Gas H2



86

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

A. Pembuatan Sampel Penelitian
1

it

B. Proses Pengolahan Air Limbah

—




